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ABSTRAK

Motor induksi mempunyai banyak keunggulan di segi teknis maupun 

ekonomis, karena itu motor induksi terutama jenis motor induksi 3 fasa banyak 

digunakan pada dunia industri. Namun permasalahan yang sering terjadi pada 

motor induksi, antara lain arus awal yang besar yang mengakibatkan penurunan 

tegangan. Upaya mengurangi arus awal yang besar diperlukan suatu metode 

pengasutan Soft Starting. Metode Soft Starting dilakukan dengan menggunakan 

komponen elektronika daya yaitu TRIAC. Tegangan masukan motor induksi diatur 

dengan waktu tertentu yang diatur oleh Soft Starter. Oleh karena itu perancangan 

panel kontrol soft starter menjadi solusi untuk meminimalisir masalah arus awal 

yang besar. Soft Starter dirancang untuk memberikan tegangan yang rendah 

sehingga arus dan torsi untuk motor bergerak perlahan untuk dinaikkan tegangan 

secara bertahap sampai tegangan dan RPM nominal. Hasil dari perancangan 

panel kontrol soft starter motor induksi 3 fasa dengan metode soft starting 

mempunyai pemilihan waktu soft start antara 5 hingga 20 detik, sehingga dalam 

rentang waktu tersebut tegangan input yang masuk bertahap mulai 1% hingga 

100% dari tegangan motor. 

Kata kunci : Motor Induksi 3 Fasa, Soft Starting, TRIAC, Tegangan
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ABSTRACT

The induction motor has many advantages in technical and economic terms, 

therefore induction motors, especially the type of 3-phase induction motor, are 

commonly used in the industrial world. However, problems that often occur in 

induction motors include large starting currents which result in a decrease in 

voltage. Efforts to reduce large initial currents require a Soft Starting method. The 

Soft Starting method is carried out using a power electronic component, TRIAC. 

The induction motor input voltage is set with a specific time set by the Soft Starter. 

Therefore, the design of the soft starter control panel is a solution to minimize the 

problem of large starting currents. Soft Starter is designed to provide a low voltage 

so that the current and torque for the motor move slowly to increase the voltage 

gradually to the nominal voltage and RPM. The results of the design of the 3-phase 

induction motor soft starter control panel with the soft starting method have a soft 

start time selection between 5 to 20 seconds, so in that time period input voltage 

entering gradually from 1% to 100% of the motor voltage.

Keywords : 3 Phase Induction Motor, Soft Starting, TRIAC, Voltage
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BAB I

 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motor induksi adalah motor yang paling banyak digunakan dalam dunia 

industri maupun rumah tangga. Motor induksi memiliki keuntungan antara lain 

motor ini memiliki konstruksi yang sederhana, relatif murah dan mudah dalam 

pemeliharaannya dibandingkan dengan motor DC. Motor induksi merupakan motor 

arus bolak-balik (AC) yang paling luas digunakan. Penamaannya berasal dari 

kenyataan bahwa arus rotor motor ini bukan diperoleh dari sumber tertentu, tetapi 

merupakan arus yang terinduksi sebagai akibat adanya perbedaan relatif antara 

putaran rotor dengan medan putar (rotating magnetic field) yang dihasilkan oleh 

arus stator. (Zuhal, 1988)

Motor induksi tiga fasa sangat banyak dipakai sebagai penggerak di 

perindustrian karena banyak memiliki keuntungan, tetapi ada juga kelemahannya. 

Alasan utamanya karena motor induksi memiliki beberapa keunggulan jika 

dibandingkan dengan motor lainnya. Namun, motor induksi memiliki beberapa 

kekurangan dibalik kelebihan yang dimilikinya. Masalah utama pada motor induksi 

terletak pada saat proses pengasutannya. Arus pengasutan yang tinggi ini berkisar 

antara lima sampai delapan kali arus nominalnya. Untuk mengatasi masalah ini, 

digunakanlah perangkat yang disebut soft starter.

Soft starter adalah sebuah perangkat elektronik yang dirancang khusus untuk  

penurunan tegangan starting dari motor induksi dengan metode soft starting. Soft 

Starting bertujuan untuk mendapatkan arus start yang terkendali sehalus mungkin 

dan mencapai kecepatan nominal yang konstan sehingga mendapatkan arus starting 

rendah. Pada metode ini, besar arus yang akan masuk menuju motor pada saat 

proses pengasutan dialirkan secara perlahan hingga mencapai besaran nominal 

dalam kisaran waktu tertentu.

Hal ini yang membuat penulis untuk merancang dan membuat Panel Kontrol 

Soft Starter dengan Sistem Soft Starter pada area bengkel Teknik Listrik Politeknik 

Negeri Jakarta. Yang nantinya dari kelemahan yang terdapat motor induksi maka 

dibutuhkan sebuah alat yang dapat mengatur kecepatan motor. Dengan adanya soft 
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starter, motor induksi dapat bekerja lebih efisien dan andal, serta mengurangi biaya 

perawatan dan kerusakan yang disebabkan oleh arus pengasutan yang tinggi. 

Dengan itu penulis akan membahasnya pada tugas akhir berjudul “Rancang Bangun 

Soft Starting Motor Induksi Tiga Fasa”.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan pada laporan Tugas Akhir ini didasarkan pada permasalahan yang 

dikemukakan seperti :

1. Bagaimana merancang suatu panel soft starter yang efektif untuk 

mengontrol percepatan awal dan penghentian motor induksi?

2. Bagaimana instalasi dan rangkaian kontrol dari panel soft starter?

3. Bagaimana prinsip kerja panel kontrol soft starter dengan berbasis soft 

starting?

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah:

1. Mahasiswa dapat merancang panel soft starter yang efektif untuk 

mengontrol percepatan awal dan penghentian motor induksi.

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami instalasi dan rangkaian 

kontrol panel soft starter.

3. Mahasiswa dapat mengetahui dari prinsip kerja panel kontrol soft starter 

dengan berbasis soft starting.

1.4 Luaran 

Dengan adanya Tugas Akhir ini, maka diharapkan mampu memperoleh luaran 

sebagai berikut :

1. Panel kontrol soft starter motor induksi berbasis soft starting.

2. Standar prosedur pengoperasian alat.

3. Publikasi terhadap panel kontrol soft starter.

4. Buku Tugas Akhir yang berjudul “ Rancang Bangun Soft Starting Motor 

Induksi Tiga Fasa”.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan dari Rancang Bangun Soft 

Starting Motor Induksi, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam merancang Panel Kontrol Soft Starting, hal yang harus dilakukan 

adalah perencanaan yaitu membuat layout, single line diagram, dan 

diagram pengawatan. Setelah perencanaan adalah realisasi atau perakitan 

alat. 

2. Untuk pemilihan komponen-komponen perlu mengetahui dari fungsi 

komponen, diperlukannya perhitungan ketahanan dari komponen, dan 

diperlukannya pengujian pada komponen sehingga terjamin keandalan 

dari komponen tersebut. 

3. Sebelum diberi tegangan sambungan pada rangkaian daya tidak boleh 

terdapat sambungan yang terhubung. Pada rangkaian kontrol, sebelum 

diberi tegangan tidak dapat dioperasikan sebelum pengujian kontrol. 

4. Hasil pengujian dengan bertegangan pada tiap motor yang digunakan 

dalam pengujian ini sesuai standar yang telah ada (PUIL 2011) dalam 

keadaan baik, karena error pada tiap motornya dibawah 4%. 

5. Berdasarkan hasil pengujian panel kontrol dalam keadaan tidak 

bertegangan didapatkan hasil kontrol terhubung dengan baik sesuai 

dengan gambar kerja dan komponen-komponen dapat bekerja dengan 

optimal saat semua komponen terpasang dengan benar dan sesuai. 

5.2 Saran 

1. Pengawatan pada alat sebaiknya dirapihkan dan dimensi ukuran panel 

dibesarkan agar ruang untuk pengawatan lebih banyak. 

2. Memperbaiki dan merapikan instalasi kabel dan komponen kelistrikan pada 

panel daya utama Ruang Bengkel Listrik Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Mengganti komponen-komponen instalasi listrik yang sudah tidak layak 

pakai atau komponen sudah melewati batas jangka waktu pemakaian untuk 

menghindari kerusakan komponen lainnya. 
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